
BUPATI POHUW ATO

PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 12 TAHUN 2022

T E N T A N G

PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH PRATAMA LEMITO PADA DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN POHUWATO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO,

M enim bang : bahw a u n tu k  m elak san ak an  k e ten tu an  Pasal 20 ayat (3)

P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 12 T ahun  2017 

ten tan g  Pedom an P em ben tukan  dan  Klasifikasi C abang 

D inas d an  U nit P elaksana  Teknis D aerah, perlu  

m enetapkan  P e ra tu ran  B upati Pohuw ato ten tang

Pem bentukan  U nit P elaksana  Teknis D aerah R um ah Sakit 

Um um  D aerah P ra tam a Lemito pada  D inas K esehatan  

K abupaten  Pohuw ato.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 38 T ahun  2000 ten tan g  

P em ben tukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2000 Nomor 258, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4060);
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BUPATI POHUWATO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 12 TAHUN 2022 

TENTANG 

PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH PRATAMA LEMITO PADA DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN POHUWATO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO, 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 20 ayat (3) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2017 

tentang Pedoman Pembentukan dan Klasifikasi Cabang 

Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Daerah, perlu 

menetapkan Peraturan Bupati Pohuwato tentang 

Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah Rumah Sakit 

Umum Daerah Pratama Lemito pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pohuwato. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060), 

  

      

 



2. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2003 ten tan g  Pem ben tukan  

K abupaten  Bone Bolango d an  K abupaten  Pohuw ato di 

Provinsi G orontalo (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2003 Nomor 26, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 4269);

3. U ndang-U ndang Nomor 44 T ahun  2009 ten tan g  R um ah 

Sakit (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2009 

Nomor 153, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 5072);

4. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  

P em ben tukan  P era tu ran  Perundang-U ndangan  (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 82, 

T am bahan  Lem baran Negara Nomor 5234) sebagaim ana 

telah  d iu b ah  dengan U ndang-U ndang 15 T ahun  2019 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 

183, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor

6398);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah  d iubah  

beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang Nomor 11 

T ahun  2020 ten tan g  C ipta Keija (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 6373);

6 . U ndan g -u n d an g  Nomor 30 T ahun  2014 ten tan g

A dm ininstrasi P em erin tahan  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 292, T am bahan Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 5601) sebagaim ana  telah  

d iubah  dengan U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2020 

ten tan g  C ipta Kerja (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2020 Nomor 245, T am bahan  Lem baran Negara 

Nomor 6573);
Paraf
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang Pembentukan 

Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato di 

Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4269), 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 

Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5072), 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234) sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang 15 Tahun 2019 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 

183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6398), 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6373): 

Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 

Admininstrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 6573),   

  

      
   



7. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 18 T ahun  2016 ten tan g  

Perangkat D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  

T ahun  2016 Nomor 114, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5887) sebagaim ana telah  d iubah  

dengan P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 72 T ahun  2019 

ten tan g  P erubahan  Atas P era tu ran  Pem erintah Nomor 18 

T ahun  2016 ten tan g  Perangkat D aerah (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 187, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6402);

8 . P e ra tu ran  Presiden Nomor 77 T ahun  2015 ten tan g  Pedom an 

O rganisasi R um ah Sakit (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2015 Nomor 159);

9. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  P em ben tukan  Produk H ukum  D aerah (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 2036), sebagaim ana 

telah  d iu b ah  dengan P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 

120 T ahun  2018 (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  

2018 Nomor 157);

10. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 12 T ahun  2017 

ten tan g  Pedom an P em ben tukan  d an  Klasifikasi C abang 

D inas dan  U nit P elaksana  Teknis D aerah (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2017 Nomor 45);

11. P era tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 3 T ahun  2020 ten tan g  

Klasifikasi dan  Perizinan R um ah Sakit (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 21);

12. P era tu ran  D aerah K abupaten  Pohuw ato Nomor 8 T ahun  

2016 ten tan g  P em ben tukan  d an  su su n a n  Perangkat D aerah 

K abupaten  Pohuw ato (Lem baran D aerah  K abupaten  

Pohuw ato T ahun  2016 Nomor 184, T am bahan Lem baran 

D aerah Nomor 163);
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10. 

11: 

12. 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 

Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402), 

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2015 tentang Pedoman 

Organisasi Rumah Sakit (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 159), 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

120 Tahun 2018 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 157), 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2017 

tentang Pedoman Pembentukan dan Klasifikasi Cabang 

Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 45), 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 21), 

Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Pohuwato (Lembaran Daerah Kabupaten 

Pohuwato Tahun 2016 Nomor 184, Tambahan Lembaran 

Daerah Nomor 163), 

  
  

  

       



13. P e ra tu ran  B upati Pohuw ato Nomor 47 T ahun  2016 ten tan g  

K edudukan, S u su n a n  O rganisasi, Tugas, Fungsi, d an  Tata 

Kerja Perangkat D aerah Penyelenggara U rusan  

Pem erin tahan  Wajib yang berka itan  dengan Pelayanan D asar 

(Berita D aerah  K abupaten  Pohuw ato T ahun  2016 Nomor 47, 

T am bahan  Berita D aerah Nomor 47);

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN UNIT

PELAKSANA TEKNIS DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH PRATAMA LEMITO PADA DINAS

KESEHATAN KABUPATEN POHUWATO.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang  d im aksud  dengan:

1. D aerah ad a lah  K abupaten  Pohuw ato.

2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  B upati d an  Perangkat D aerah sebagai u n s u r  

penyelenggara Pem erin tahan  D aerah.

3. B upati ad a lah  B upati Pohuw ato.

4. D inas ad a lah  D inas K esehatan  D aerah.

5. Kepala D inas ad a lah  Kepala D inas K esehatan  K abupaten  Pohuw ato

6 . Unit P e laksana  Teknis D aerah yang se lan ju tnya  disingkat UPTD adalah  

U nit organ isasi yang bersifat k h u su s  d an  m elaksanakan  keg iatan  tekn is 

operasioanal d a n /a ta u  kegiatan  p en u n jan g  te rten tu .

7. U nit Pelaksana  Teknis D aerah R um ah Sakit Um um  D aerah P ra tam a 

Lemito yang se lan ju tnya  d isebu t RSUD P ratam a Lemito adalah  U nit 

O rganisasi yang bersifat k h u su s  d an  m enyelenggarakan pelayanan  

k eseh a tan  pero rangan  yang m enyediakan pelayanan  raw at inap, raw at 

ja lan , d an  gaw at d a ru ra t se rta  penun jang  lainnya.
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13. Peraturan Bupati Pohuwato Nomor 47 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata 

Kerja Perangkat Daerah Penyelenggara Urusan 

Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar 

(Berita Daerah Kabupaten Pohuwato Tahun 2016 Nomor 47, 

Tambahan Berita Daerah Nomor 47), 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan 5 PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN UNIT 

PELAKSANA TEKNIS DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 

DAERAH PRATAMA LEMITO PADA DINAS 

KESEHATAN KABUPATEN POHUWATO. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Pohuwato. 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

Bupati adalah Bupati Pohuwato. 

Dinas adalah Dinas Kesehatan Daerah. 

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pohuwato 

A
a
 

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD adalah 

Unit organisasi yang bersifat khusus dan melaksanakan kegiatan teknis 

operasioanal dan/atau kegiatan penunjang tertentu. 

7. Unit Pelaksana Teknis Daerah Rumah Sakit Umum Daerah Pratama 

Lemito yang selanjutnya disebut RSUD Pratama Lemito adalah Unit 

Organisasi yang bersifat khusus dan menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat serta penunjang lainnya. 

Paraf   
8 

OPD Hifilum 
  

       



8 . Tugas Teknis O perasional ad a lah  tu g as u n tu k  m elaksanakan  kegiatan 

tekn is te rten tu  yang secara  langsung  b e rh u b u n g an  dengan pelayanan 

m asyarakat.

9. Tugas Teknis Penun jang  adalah  tu g as u n tu k  m elaksanakan  kegiatan  

tekn is te rten tu  dalam  rangka  m endu k u n g  p e laksanaan  tugas organisasi 

induknya.

10. D irektur adalah  D irek tur U nit Pelaksana Teknis D aerah RSUD P ra tam a 

Lemito K abupaten  Pohuw ato.

11. Komite Medik ad a lah  Perangkat R um ah Sakit u n tu k  m enerapkan  ta ta  

kelola klinis (clinical governance) agar s ta f  m edis di R um ah Sakit terjaga 

profesionalism enya m elalui m ekanism e kredensial, pen jagaan  m u tu  

profesi m edis, dan  pem eliharaan  etika  d an  disiplin profesi m edis.

12. Komite K eperaw atan ada lah  w adah n o n -s tru k tu ra l ru m ah  sak it yang 

m em punyai fungsi u tam a  m em p ertah an k an  dan  m eningkatkan  

profesionalism e tenaga  keperaw atan  m elalui m ekanism e kredensial, 

penjaga m u tu  profesi dan  pem eliharaan  etika  d an  disiplin profesi.

13. S a tu an  Pem eriksaan  In ternal adalah  u n s u r  organisasi yang bertugas 

m elaksanakan  pem eriksaan  au d it k inerja  in te rnal ru m ah  sakit.

14. J a b a ta n  Fungsional ad a lah  k ed u d u k an  yang m en u n ju k k an  tugas, 

tanggung  jaw ab , wewenang, d an  h ak  seorang pegawai negeri sipil dalam  

su a tu  sa tu a n  organ isasi yang dalam  p e lak san aan  tugasnya d idasarkan  

pad a  keahlian  d a n /a ta u  keteram pilan  te rten tu .

15. Dewan Pengaw as ad a lah  u n it non  s tru k tu ra l yang  bersifat independen, 

d iben tuk  dan  bertanggung  jaw ab  kepada B upati sesua i k e ten tu an  

p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

BAB II

PEMBENTUKAN 

Pasal 2

(1) D engan P e ra tu ran  B upati ini d iben tuk  Unit Pelaksana Teknis D aerah 

RSUD P ratam a Lemito.
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10: 

11, 

12, 

13. 

14. 

15. 

(1) 

Tugas Teknis Operasional adalah tugas untuk melaksanakan kegiatan 

teknis tertentu yang secara langsung berhubungan dengan pelayanan 

masyarakat. 

Tugas Teknis Penunjang adalah tugas untuk melaksanakan kegiatan 

teknis tertentu dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas organisasi 

induknya. 

Direktur adalah Direktur Unit Pelaksana Teknis Daerah RSUD Pratama 

Lemito Kabupaten Pohuwato. 

Komite Medik adalah Perangkat Rumah Sakit untuk menerapkan tata 

kelola klinis (clinical governance) agar staf medis di Rumah Sakit terjaga 

profesionalismenya melalui mekanisme kredensial, penjagaan mutu 

profesi medis, dan pemeliharaan etika dan disiplin profesi medis. 

Komite Keperawatan adalah wadah non-struktural rumah sakit yang 

mempunyai fungsi utama mempertahankan dan meningkatkan 

profesionalisme tenaga keperawatan melalui mekanisme kredensial, 

penjaga mutu profesi dan pemeliharaan etika dan disiplin profesi. 

Satuan Pemeriksaan Internal adalah unsur organisasi yang bertugas 

melaksanakan pemeriksaan audit kinerja internal rumah sakit. 

Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai negeri sipil dalam 

suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan 

pada keahlian dan/atau keterampilan tertentu. 

Dewan Pengawas adalah unit non struktural yang bersifat independen, 

dibentuk dan bertanggung jawab kepada Bupati sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

BAB II 

PEMBENTUKAN 

Pasal 2 

Dengan Peraturan Bupati ini dibentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah 

RSUD Pratama Lemito. 

  

  

       



(2) UPTD RSUD P ratam a Lemito sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 

m erupakan  In stansi Pelayanan K esehatan yang m enyelenggarakan 

pelayanan  k eseh a tan  perorangan  secara  p a rip u m a , m enyediakan 

pelayanan  raw at inap, raw at ja lan , gaw at d a ru ra t dan  m elaksanakan  

pelayanan  k eseh a tan  pada  sem ua b idang d an  jen is  penyakit sesua i 

dengan P era tu ran  P erundangan  terka it dengan  pelayanan  ru m ah  sak it 

kelas D.

BAB III

KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASI 

Bagian K esatu 

K edudukan 

Pasal 3

(1) RSUD P ratam a Lemito m eru p ak an  u n it organ isasi bersifat k h u su s  yang 

bekeija  secara  profesional.

(2) Sebagai u n it organisasi bersifat k h u su s  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat 

(1) RSUD P ra tam a Lemito memiliki otonom i dalam  pengelolaan 

keuangan  d an  barang  milik D aerah  se rta  b idang kepegaw aian.

(3) Otonom i dalam  pengelolaan keuangan  dan  barang  milik D aerah 

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) m eliputi pe ren can aan , pe laksanaan , 

dan  pertangggungjaw aban keuangan  se rta  penggunaan  dan  

p e n a ta u sa h a a n  barang  milik daerah .

Pasal 4

(1) RSUD P ratam a Lemito sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (1) 

dipim pin oleh D irektur.

(2) D irektur sebagaim ana  d im aksud  pad a  ayat (1) dalam  pengelolaan 

keuangan  dan  ba ran g  milik D aerah se rta  bidang kepegaw aian 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (2) bertanggung  jaw ab  kepada 

Kepala D inas K esehatan.
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(2) 

(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

UPTD RSUD Pratama Lemito sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan Instansi Pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna, menyediakan 

pelayanan rawat inap, rawat jalan, gawat darurat dan melaksanakan 

pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit sesuai 

dengan Peraturan Perundangan terkait dengan pelayanan rumah sakit 

kelas D. 

BAB III 

KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASI 

Bagian Kesatu 

Kedudukan 

Pasal 3 

RSUD Pratama Lemito merupakan unit organisasi bersifat khusus yang 

bekerja secara profesional. 

Sebagai unit organisasi bersifat khusus sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) RSUD Pratama Lemito memiliki otonomi dalam pengelolaan 

keuangan dan barang milik Daerah serta bidang kepegawaian. 

Otonomi dalam pengelolaan keuangan dan barang milik Daerah 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan  pertangggungjawaban keuangan serta penggunaan dan 

penatausahaan barang milik daerah. 

Pasal 4 

RSUD Pratama Lemito sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 

dipimpin oleh Direktur. 

Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam pengelolaan 

keuangan dan barang milik Daerah serta bidang kepegawaian 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) bertanggung jawab kepada 

Kepala Dinas Kesehatan. 

  
  

  

         



(3) Pertanggungjaw aban sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 ay a t (3) 

d ilak san ak an  m elalui penyam paian  laporan  pe laksanaan , perencanaan , 

pengelolaan keuangan  dan  barang  milik D aerah se rta  bidang 

kepegaw aian.

Pasal 5

(1) RSUD P ratam a Lemito sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (1)

m em punyai tu g as m em ban tu  D inas dalam  m elaksanakan  u ru sa n

pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan D aerah.

(2) Dalam  m elaksankan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), RSUD

P ratam a Lemito m enyelenggarakan fungsi :

a. p en y u su n an  p e ren can aan  dan  p e lak san aan  operasional dalam  

b idang k eseh a tan  b e rd asa rk an  kebijakan, d a ta  dan  program  yang 

d ite tapkan  oleh Kepala D inas K esehatan  se rta  p e ru n dang -undangan  

yang berlaku;

b. penyelenggaraan pelayanan  k eseh a tan  dengan m engu tam akan  

keselam atan , kendali m u tu  dan  kendali biaya;

c. penyelenggaraan pelayanan  m edik um um , kepada pasien  sesua i 

dengan kom petensi d an  kew enangan dokter, dengan m em anfaatkan  

kem am puan  fasilitas ru m ah  sak it secara  optim al;

d. penyelenggaraan Pelayanaan G aw at D aru ra t, selam a 24 jam  sehari 

d an  7 (tujuh) hari sem inggu dengan  kem am puan  m elakukan  

pem eriksaan  awal k a su s -k a su s  gaw at d a ru ra t, m elakukan  resu sitas i 

d an  stab ilisasi sesua i s ta n d a r  pe layanan  kegaw atdaru ra tan ;

e. penyelenggaraan pelayanan  K eperaw atan, sesuai dengan kom petensi 

dan  s ta n d a r p rak tik  keperaw atan  se rta  p e ru n d an g -u n d an g an  yang 

berlaku;

f. penyelenggaraan pelayanan  laboratorium  p ra tam a  sesua i s ta n d a r 

pe layanan  laboratorium  serta  kew enangan d an  k e ten tu an  

p e rundang -undangan ;

g. penyelenggaraan pelayanan  radiologi, sesuai kew enangan dan  

p eru n d an g -u n d an g an  yang berlaku;
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(3) Pertanggungjawaban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) 

dilaksanakan melalui penyampaian laporan pelaksanaan, perencanaan, 

pengelolaan keuangan dan barang milik Daerah serta bidang 

kepegawaian. 

Pasal 5 

RSUD Pratama Lemito sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 

mempunyai tugas membantu Dinas dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

Dalam melaksankan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), RSUD 

Pratama Lemito menyelenggarakan fungsi : 

a. penyusunan perencanaan dan pelaksanaan operasional dalam 

bidang kesehatan berdasarkan kebijakan, data dan program yang 

ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan serta perundang-undangan 

yang berlaku, 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan dengan mengutamakan 

keselamatan, kendali mutu dan kendali biaya, 

penyelenggaraan pelayanan medik umum, kepada pasien sesuai 

dengan kompetensi dan kewenangan dokter, dengan memanfaatkan 

kemampuan fasilitas rumah sakit secara optimal, 

. penyelenggaraan Pelayanaan Gawat Darurat, selama 24 jam sehari 

dan 7 (tujuh) hari seminggu dengan kemampuan melakukan 

pemeriksaan awal kasus-kasus gawat darurat, melakukan resusitasi 

dan stabilisasi sesuai standar pelayanan kegawatdaruratan, 

penyelenggaraan pelayanan Keperawatan, sesuai dengan kompetensi 

dan standar praktik keperawatan serta perundang-undangan yang 

berlaku, 

penyelenggaraan pelayanan laboratorium pratama sesuai standar 

pelayanan laboratorium serta kewenangan dan ketentuan 

perundang-undangan, 

penyelenggaraan pelayanan radiologi, sesuai kewenangan dan 

perundang-undangan yang berlaku, 

  
  

  

       



h. penyelengaraan  pelayanan  farm asi dalam  rangka m em enuhi 

ke tersed iaan  oba t u n tu k  k e b u tu h a n  pelayanan  k eseha tan  m eliputi 

penyediaan, pengelolaan, d istribusi sed iaan  farm asi, perbekalan  

k eseh a tan  hab is  pakai d an  pelayanan  farm asi klinik;

i. penyelenggaraan pelayanan  ru ju k an  sesuai kew enangan dan  

k e ten tu an  perundang -undangan ;

j. penyelenggaraan pendid ikan  d an  pe la tihan  sum ber daya m an u s ia  

dalam  rangka  pen ingkatan  m u tu  pelayanan  sesuai, kew enangan dan 

k e ten tu an  perundang -undangan ;

k. penyelenggaraan penelitian  d an  pengem bangan  dibidang k eseh a tan  

sesua i kew enangan d an  k e ten tu an  perundang -undangan ;

l. penyelenggaraan pelayanan  raw at inap  d an  raw at ja lan , sesua i 

k e ten tu an  perundang -undangan ;

m. penyelenggaraan prom otif, preventif d an  rehabilitatif, sesuai 

kew enangan d an  k e ten tu an  perundang- undangan ;

n. p e lak san aan  kerja sam a dengan in stitu s i lain seperti lem baga 

p en d id ik an /p e la tih an , organ isasi profesi, dan  lem baga penelitian 

k eseh a tan  m asy arak a t yang kom peten sesuai k e ten tu an  perundang- 

undangan ;

o. p e lak san aan  p en ca ta tan  d an  pelaporan  sem ua kegiatan  pelayanan  

k eseh a tan  dalam  b en tu k  system  inform asi m anajem en ru m ah  sak it 

sesua i k e ten tu an  p e rundang -undangan ;

p. p en y u su n an  p e ra tu ran  in te rnal ru m ah  sak it (hospital bylaw s) sesuai 

k e ten tu an  p e rundang -undangan ;

q. penyelenggaraan keg iatan  adm in istrasi kepegawaian, k e ta ta u sa h a a n  

d an  pengelolaan k euangan  RSUD P ra tam a Lemito;

r. p e lak san aan  tu g as  lain  yang d iberikan  oleh Kepala D inas K esehatan 

sesua i b idang tugasnya.

Pasal 6

(1) Selain m elaksanakan  fungsi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5, RSUD 

P ra tam a Lemito d a p a t m em berikan  pelayanan  m edik spesialis dasar.
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h. penyelengaraan pelayanan farmasi dalam rangka memenuhi 

ketersediaan obat untuk kebutuhan pelayanan kesehatan meliputi 

penyediaan, pengelolaan, distribusi sediaan farmasi, perbekalan 

kesehatan habis pakai dan pelayanan farmasi klinik: 

i. penyelenggaraan pelayanan rujukan sesuai kewenangan dan 

ketentuan perundang-undangan, 

j. penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan mutu pelayanan sesuai, kewenangan dan 

ketentuan perundang-undangan, 

k. penyelenggaraan penelitian dan pengembangan dibidang kesehatan 

sesuai kewenangan dan ketentuan perundang-undangan, 

l. penyelenggaraan pelayanan rawat inap dan rawat jalan, sesuai 

ketentuan perundang-undangan, 

m. penyelenggaraan promotif, preventif dan rehabilitatif, sesuai 

kewenangan dan ketentuan perundang- undangan, 

n. pelaksanaan kerja sama dengan institusi lain seperti lembaga 

pendidikan /pelatihan, organisasi profesi, dan lembaga penelitian 

kesehatan masyarakat yang kompeten sesuai ketentuan perundang- 

undangan, 

O. pelaksanaan pencatatan dan pelaporan semua kegiatan pelayanan 

kesehatan dalam bentuk system informasi manajemen rumah sakit 

sesuai ketentuan perundang-undangan, 

p. penyusunan peraturan internal rumah sakit (hospital bylaws) sesuai 

ketentuan perundang-undangan, 

g. penyelenggaraan kegiatan administrasi kepegawaian, ketatausahaan 

dan pengelolaan keuangan RSUD Pratama Lemito, 

r. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kesehatan 

sesuai bidang tugasnya. 

Pasal 6 

(1) Selain melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, RSUD 

Pratama Lemito dapat memberikan pelayanan medik spesialis dasar. 
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(2) Pelayanan m edik spesia lis d a sa r sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (1), 

d ap a t d iberikan  oleh dokter spesialis, residen  tah a p  m andiri, a ta u  dokter 

dengan  kew enangan tam b ah an  te rten tu  sesua i dengan pelayanan  m edik 

spesialis d a sa r  m eliputi :

a. pe layanan  keb idanan  d an  kandungan ;

b. pe layanan  k eseh a tan  anak ;

c. pelayanan  penyakit dalam ; dan

d. pe layanan  bedah.

Pasal 7

(1) Pelayanan m edik spesialis d a sa r  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 

ayat (2), d ilakukaan  m elalui k e ija sam a  dengan ru m ah  sak it pendid ikan  

a ta u  ru m ah  sak it yang kelasnya lebih tinggi dan  berlokasi paling dekat, 

yang berperan  sebagai ru m ah  sak it pengam pu.

(2) K eijasam a sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h a ru s  d ilakukan  dengan 

p erse tu ju an  Kepala D inas K esehatan  u n tu k  m enjam in m u tu  dan  

ke tersed iaan  pelayanan  di RSUD P ra tam a Lemito.

Pasal 8

D okter spesialis pem beri pe layanan  di RSUD P ratam a Lemito wajib memiliki 

su ra t tu g as sesua i k e te n tu an  p e ru n d ang -undangan .

Bagian Kedua 

S u su n a n  O rganisasi 

Pasal 9

(1) S u su n a n  O rganisasi RSUD P ratam a Lemito, terdiri atas:

a. D irektur;

b. Sub  Bagian ta ta  u sah a ;

c. Seksi pelayanan  m edis d an  keperaw atan ;

d. Seksi p enun jang  m edis dan  non  m edis;

e. Kelompok ja b a ta n  fungsional;

f. In sta lasi dan  U nit Pelayanan Fungsional;

g. Komite Medik;

h. Komite K eperaw atan;
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(2) Pelayanan medik spesialis dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dapat diberikan oleh dokter spesialis, residen tahap mandiri, atau dokter 

dengan kewenangan tambahan tertentu sesuai dengan pelayanan medik 

spesialis dasar meliputi : 

a. pelayanan kebidanan dan kandungan, 

b. pelayanan kesehatan anak, 

c. pelayanan penyakit dalam, dan 

d. pelayanan bedah. 

Pasal 7 

(1) Pelayanan medik spesialis dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

ayat (2), dilakukaan melalui kerjasama dengan rumah sakit pendidikan 

atau rumah sakit yang kelasnya lebih tinggi dan berlokasi paling dekat, 

yang berperan sebagai rumah sakit pengampu. 

(2) Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dilakukan dengan 

persetujuan Kepala Dinas Kesehatan untuk menjamin mutu dan 

ketersediaan pelayanan di RSUD Pratama Lemito. 

Pasal 8 

Dokter spesialis pemberi pelayanan di RSUD Pratama Lemito wajib memiliki 

surat tugas sesuai ketentuan perundang-undangan. 

Bagian Kedua 

Susunan Organisasi 

Pasal 9 

(1) Susunan Organisasi RSUD Pratama Lemito, terdiri atas: 

a. Direktur, 

b. Sub Bagian tata usaha, 

c. Seksi pelayanan medis dan keperawatan, 

d. Seksi penunjang medis dan non medis, 

e. Kelompok jabatan fungsional, 

f. Instalasi dan Unit Pelayanan Fungsional, 

g. Komite Medik, 

h. Komite Keperawatan, 
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i. S a tu an  Pem eriksaan  Internal; dan

j. Dewan Pengawas.

(2) S tru k tu r  organ isasi RSUD P ratam a Lemito sebagaim ana d im aksud  pada 

ay a t (1) te rcan tu m  dalam  Lam piran yang m erupakan  bagian tidak  

te rp isah k an  dari P era tu ran  B upati ini.

BAB IV

TUGAS, DAN FUNGSI

( 1)

( 2 )

(3 )

(4)

Bagian K esatu 

D irektur 

Pasal 10

D irek tur sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  a, 

m em punyai tu g as  m em im pin penyelenggaraan RSUD Pratam a Lemito. 

D irek tur sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ite tapkan  sebagai k u a sa  

pengguna anggaran  d an  k u a sa  pengguna barang  sesua i dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

Selain selaku  k u a sa  pengguna anggaran  sebagaim ana d im aksud  pada  

ayat (2), D irek tur memiliki tu g as  d an  kew enangan:

a. m eny u su n  ren can a  kerja  dan  anggaran;

b. m enyusun  dokum en p e lak san aan  anggaran;

c. m en an d atan g an i su ra t  pe rin tah  m em bayar;

d. m engelola u tan g  d an  p iu tang  D aerah yang m enjadi tanggung 

jaw abnya;

e. m enyusun  dan  m enyam paikan  laporan  keuangan  u n it yang 

dipim pinnya;

f. m enetapkan  pe jabat pe lak san a  tekn is kegiatan d an  pejabat 

p e n a ta u sa h a a n  keuangan ; dan

g. m enetapkan  pe jabat la innya dalam  u n it yang dipim pinnya dalam  

rangka  pengelolaan k euangan  D aerah.

R encana kerja  dan  anggaran  se rta  dokum en pe laksanaan  anggaran  

sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (3) h u ru f  a dan  h u ru f  b d isam paikan  

kepada tim  anggaran  Pem erin tah  D aerah  m elalui pe jabat pengelola 

keuangan  D aerah  u n tu k  diverifikasi sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d ang -undangan .
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(3) 

(4) 

i. Satuan Pemeriksaan Internal, dan 

j. Dewan Pengawas. 

Struktur organisasi RSUD Pratama Lemito sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

BAB IV 

TUGAS, DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 

Direktur 

Pasal 10 

Direktur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 

mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan RSUD Pratama Lemito. 

Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai kuasa 

pengguna anggaran dan kuasa pengguna barang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Selain selaku kuasa pengguna anggaran sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2), Direktur memiliki tugas dan kewenangan: 

a. menyusun rencana kerja dan anggaran, 

b. menyusun dokumen pelaksanaan anggaran, 

Cc. menandatangani surat perintah membayar, 

d. mengelola utang dan piutang Daerah yang menjadi tanggung 

jawabnya, 

e. menyusun dan menyampaikan laporan keuangan unit yang 

dipimpinnya, 

f. menetapkan pejabat pelaksana teknis kegiatan dan pejabat 

penatausahaan keuangan, dan 

g. menetapkan pejabat lainnya dalam unit yang dipimpinnya dalam 

rangka pengelolaan keuangan Daerah. 

Rencana kerja dan anggaran serta dokumen pelaksanaan anggaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan huruf b disampaikan 

kepada tim anggaran Pemerintah Daerah melalui pejabat pengelola 

keuangan Daerah untuk diverifikasi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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Pasal 11

(1) D alam  p e lak san aan  keuangan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 

ayat (3), D irek tur m elaksanakan  belan ja  sesua i dokum en p e lak san aan  

anggaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 10 ayat (3) h u ru f  b sesuai 

dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

(2) D irek tur sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) bertanggung  jaw ab a ta s  

p e lak san aan  anggaran  p en d ap a tan  dan  belan ja  ru m ah  sak it yang 

dipim pinnya.

Pasal 12

(1) D alam  pertanggungjaw aban  keuangan  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 3 ayat (3), D irektur m elakukan  p en y u su n an  laporan

pertanggungjaw aban  keuangan  yang m eru p ak an  bagian dari laporan  

k inerja  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

(2) Laporan pertanggungjaw aban  k euangan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d isajikan  dalam  laporan  keuangan  D inas dan  laporan  keuangan  

Pem erin tah  D aerah.

(3) Tata ca ra  dan  form at p en y u su n an  laporan  keuangan  sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (2) d ilakukan  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d ang -undangan .

Pasal 13

D irektur dalam  m elaksanakan  tu g as sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 10

ayat (1) m enyelenggarakan fungsi :

a. m enyusun  ren can a  kegiatan  RSUD P ratam a Lemito, b e rd asa rk an  d a ta  

dan  program  kegiatan  D inas K esehatan se rta  k e ten tu an  perundang- 

undangan ;

b. m eru m u sk an  kebijakan operasional dalam  bidang k eseha tan  

b e rd asa rk an  k e te n tu an  perundang- undangan ;

c. m em im pin, m engkoordinasikan  dan  m enilai p restasi k e ija  baw ahan  

sesua i k e ten tu an  perundang- undangan ;

11

(1) 

(2) 

(1) 

(2) 

Pasal 11 

Dalam pelaksanaan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (3), Direktur melaksanakan belanja sesuai dokumen pelaksanaan 

anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (3) huruf b sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab atas 

pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja rumah sakit yang 

dipimpinnya. 

Pasal 12 

Dalam pertanggungjawaban keuangan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 ayat (3), Direktur melakukan penyusunan laporan 

pertanggungjawaban keuangan yang merupakan bagian dari laporan 

kinerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Laporan pertanggungjawaban keuangan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) disajikan dalam laporan keuangan Dinas dan laporan keuangan 

Pemerintah Daerah. 

Tata cara dan format penyusunan laporan keuangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasal 13 

Direktur dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 

ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 

a. menyusun rencana kegiatan RSUD Pratama Lemito, berdasarkan data 

dan program kegiatan Dinas Kesehatan serta ketentuan perundang- 

undangan, 

merumuskan kebijakan operasional dalam bidang kesehatan 

berdasarkan ketentuan perundang- undangan, 

memimpin, mengkoordinasikan dan menilai prestasi kerja bawahan 

sesuai ketentuan perundang- undangan, 

  

          

11



d. m elak san ak an  pelayanan  k eseh a tan  dengan m engu tam akan  

keselam atan , kendali m u tu  dan  kendali biaya;

e. m elak san ak an  pelayanan  m edik um um , kepada  pasien  sesu a i dengan  

kom petensi dan  kew enangan dokter, dengan m em anfaa tkan  

kem aam puan  fasilitas ru m ah  sak it secara  optim al;

f. m elak san ak an  pelayanaan  G aw at D aru ra t, se lam a 24 jam  sehari dan  7 

(tujuh) hari sem inggu dengan kem am puan  m elakukan  pem eriksaan  

awal k a su s-k a su s  gaw at d a ru ra t, m elakukan  resu sitas i dan  stab ilisasi 

sesua i s tan d ard  pelayanan  kegaw at d a ru ra tan ;

g. m elaksanakan  pelayanan  keperaw atan , sesua i dengan kom petensi dan  

s ta n d a r  p rak tik  keperaw atan  serta  k e ten tu an  perundang -undangan ;

h. m elak san ak an  pelayanan  laboratorium  p ra tam a  sesua i s ta n d a r  

pe layanan  labora to rium  se rta  kew enangan dan  k e ten tu an  perundang- 

undangan ;

i. m elaksanakan  pelayanan  radiologi, sesua i kew enangan dan  k e ten tu an  

p e ra tu ran  p e rundang -undangan ;

j. m elak san ak an  pelayanan  farm asi dalam  rangka m em enuhi

ketersed iaan  obat u n tu k  k e b u tu h a n  pelayanan  keseha tan  m eliputi : 

penyediaan, pengelolaan, d istribusi sed iaan  farm asi, perbekalan  

k eseh a tan  h ab is  pakai dan  pelayanan  farm asi klinik;

k. m elaksanakan  pelayanan  ru ju k an  sesua i kew enangan dan  k e ten tu an  

perundang -u  n d a n g a n ;

l. m elaksanakan  pendid ikan  dan  pela tihan  Sum ber Daya M anusia dalam  

rangka  pen ingkatan  m utu  pelayanan  sesua i, kew enangan dan  

k e ten tu an  p e rundang -undangan ;

m. m elaksanakan  penelitian  d an  pengem bangan dibidang k eseh a tan  

sesua i kew enangan d an  k e ten tu an  perundang -undangan ;

n. m elaksanakan  promotif, preventif dan  rehabilitatif, sesua i kew enangan 

dan  k e ten tu an  perundang- undangan ;

o. m elaksanakan  kerja sam a dengan in s titu s i lain seperti lem baga 

p en d id ik an /p e la tih an , o rgan isasi profesi, dan  lem baga penelitian  

k eseh a tan  m asy arak a t yang kom peten sesua i k e ten tu an  perundang- 

undangan ;

12

melaksanakan pelayanan kesehatan dengan mengutamakan 

keselamatan, kendali mutu dan kendali biaya, 

melaksanakan pelayanan medik umum, kepada pasien sesuai dengan 

kompetensi dan kewenangan dokter, dengan memanfaatkan 

kemaampuan fasilitas rumah sakit secara optimal, 

melaksanakan pelayanaan Gawat Darurat, selama 24 jam sehari dan 7 

(tujuh) hari seminggu dengan kemampuan melakukan pemeriksaan 

awal kasus-kasus gawat darurat, melakukan resusitasi dan stabilisasi 

sesuai standard pelayanan kegawat daruratan, 

melaksanakan pelayanan keperawatan, sesuai dengan kompetensi dan 

standar praktik keperawatan serta ketentuan perundang-undangan, 

melaksanakan pelayanan laboratorium pratama sesuai standar 

pelayanan laboratorium serta kewenangan dan ketentuan perundang- 

undangan, 

melaksanakan pelayanan radiologi, sesuai kewenangan dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, 

melaksanakan pelayanan farmasi dalam rangka memenuhi 

ketersediaan obat untuk kebutuhan pelayanan kesehatan meliputi : 

penyediaan, pengelolaan, distribusi sediaan farmasi, perbekalan 

kesehatan habis pakai dan pelayanan farmasi klinik: 

melaksanakan pelayanan rujukan sesuai kewenangan dan ketentuan 

perundang-undangan, 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan Sumber Daya Manusia dalam 

rangka peningkatan mutu pelayanan sesuai, kewenangan dan 

ketentuan perundang-undangan, 

melaksanakan penelitian dan pengembangan dibidang kesehatan 

sesuai kewenangan dan ketentuan perundang-undangan, 

melaksanakan promotif, preventif dan rehabilitatif, sesuai kewenangan 

dan ketentuan perundang- undangan, 

melaksanakan kerja sama dengan institusi lain seperti lembaga 

pendidikan/pelatihan, organisasi profesi, dan lembaga penelitian 

kesehatan masyarakat yang kompeten sesuai ketentuan perundang- 

undangan, 
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p. m elaksanakan  pelayanan  raw at inap dan  raw at ja lan  sesesua i dengan 

kew enangan dan  k e ten tu an  perund an g -u n d an g an ;

q. m elak san ak an  pelayanan  m edik spesialistik  d a sa r  sesu a i kew enangan 

d an  p eru n d an g -u n d an g an  yang berlaku  m eliputi : Pelayanan keb idanan  

dan  kan d u n g an , pe layanan  k eseh a tan  anak , pelayanan  penyakit 

dalam , dan  pelayanan  bedah;

r. m elaksanakan  p en ca ta tan  dan  pelaporan  sem ua keg iatan  pelayanan  

k eseh a tan  dalam  b en tu k  system  inform asi m anajem en ru m ah  sak it 

se su a i k e ten tu an  p e rundang -undangan ;

s. m elaksanakan  p en y u su n an  P era tu ran  In ternal R um ah Sakit (hospital 

bylaw s) se su a i k e ten tu an  perundang- undangan ;

t. m elak san ak an  kegiatan  adm in istrasi kepegawaian, k e ta ta u sa h a a n  dan  

pengelolaan keuangan  RSUD Pratam a Lemito;

u. m engevaluasi dan  m em buat laporan  p e lak san aan  kegiatan  dibidang 

tugasnya  kepada  a ta sa n ; dan

v. m elak san ak an  tu g as  ked in asan  lainnya yang diberikan  oleh a ta sa n .

Bagian K edua 

S ub  Bagian Tata U saha 

Pasal 14

(1) Sub bagian ta ta  u sa h a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) 

h u ru f  b, dipim pin oleh seorang kepala  su b  bagian ta ta  u sa h a  yang 

b e rkedudukan  dibaw ah d an  bertanggungjaw ab kepada D irektur.

(2) Sub  bagian  ta ta  u sa h a  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) m em punyai 

tu g as m engoordinasikan  dan  m engendalikan  penyelenggaraan u ru sa n  

um um  dan  kepegaw aian, p e ren can aan , evaluasi dan  pelaporan  se rta  

pengelolaan keuangan  dan  barang  m ilik D aerah di lingkungan RSUD 

P ratam a Lemito.

(3) D alam  m elaksanakan  tu g as sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2), kepala 

sub  bagian ta ta  u sa h a  m enyelenggarakan fungsi :

a. koordinasi p e n y u su n an  kebijakan, ren can a  program  dan  kegiatan, 

se rta  anggaran  RSUD P ratam a Lemito;
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p. melaksanakan pelayanan rawat inap dan rawat jalan sesesuai dengan 

kewenangan dan ketentuan perundang-undangan, 

g. melaksanakan pelayanan medik spesialistik dasar sesuai kewenangan 

dan perundang-undangan yang berlaku meliputi : Pelayanan kebidanan 

dan kandungan, pelayanan kesehatan anak, pelayanan penyakit 

dalam, dan pelayanan bedah, 

T. melaksanakan pencatatan dan pelaporan semua kegiatan pelayanan 

kesehatan dalam bentuk system informasi manajemen rumah sakit 

sesuai ketentuan perundang-undangan, 

Ss. melaksanakan penyusunan Peraturan Internal Rumah Sakit (hospital 

bylaws) sesuai ketentuan perundang- undangan, 

E melaksanakan kegiatan administrasi kepegawaian, ketatausahaan dan 

pengelolaan keuangan RSUD Pratama Lemito, 

U. mengevaluasi dan membuat laporan pelaksanaan kegiatan dibidang 

tugasnya kepada atasan, dan 

v. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan. 

Bagian Kedua 

Sub Bagian Tata Usaha 

Pasal 14 

(1) Sub bagian tata usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf b, dipimpin oleh seorang kepala sub bagian tata usaha yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur. 

(2) Sub bagian tata usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai 

tugas mengoordinasikan dan mengendalikan penyelenggaraan urusan 

umum dan kepegawaian, perencanaan, evaluasi dan pelaporan serta 

pengelolaan keuangan dan barang milik Daerah di lingkungan RSUD 

Pratama Lemito. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala 

sub bagian tata usaha menyelenggarakan fungsi : 

a. koordinasi penyusunan kebijakan, rencana program dan kegiatan, 

serta anggaran RSUD Pratama Lemito, 
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b. pengelolaan d a ta  dan  inform asi pelayanan  dan  non pelayanan  

RSUD P ra tam a Lemito;

c. p e lak san aan  koordinasi d an  p e lak san aan  k e ijasam a RSUD Pratam a 

Lemito;

d. pem binaan  dan  pem berian  layanan  adm in istrasi p em erin tahan  yang 

m eliputi k e ta ta u sa h a a n , kerum ah tanggaan , kearsipan  dan  

dokum en tasi RSUD P ratam a Lemito;

e. pem binaan  dan  pengelolaan kepegaw aian di lingkungan RSUD 

P ratam a Lemito;

f. p e lak san aan  u ru sa n  o rganisasi dan  ta ta la k sa n a  di lingkungan RSUD 

P ra tam a Lemito;

g. p e lak san aan  koordinasi pengelolaan adm in istrasi k euangan  di 

lingkungan  RSUD P ratam a Lemito;

h. pengelolaan barang  milik D aerah  di lingkungan RSUD P ra tam a 

Lemito;

i. pengoordinasian  d an  p en y u su n an  b a h an  publikasi se rta  h u b u n g an  

m asyarakat;

j. p en y u su n an  b ah an  ran can g an  p e ra tu ran  p eru n d an g u n d an g an  dan  

fasilitasi b a n tu a n  h u k u m  d ilingkungan RSUD Pratam a Lemito;

k. p e lak san aan  koordinasi p e m an tau an  d an  evaluasi p e lak san aan  

keb ijakan  di lingkungan RSUD P ra tam a Lemito;

l . p e n y u su n an  pelaporan  p e lak san aan  kebijakan dilingkungan 

RSUD P ra tam a Lemito; dan

m. p e lak san aan  tu g as ked inasan  lain yang d iberikan  oleh D irektur.

Bagian Ketiga

Seksi Pelayanan Medis d an  K eperaw atan 

Pasal 15

(1) Seksi pe layanan  m edis d an  keperaw atan  sebagaim ana d im aksud  dalam

Pasal 9 ayat (1) h u ru f  c, dipim pin oleh seorang kepala  seksi yang

b erk ed u d u k an  d ibaw ah d an  bertanggungjaw ab kepada  D irektur.
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b. pengelolaan data dan informasi pelayanan dan non pelayanan 

RSUD Pratama Lemito, 

Cc. pelaksanaan koordinasi dan pelaksanaan kerjasama RSUD Pratama 

Lemito, 

d. pembinaan dan pemberian layanan administrasi pemerintahan yang 

meliputi ketatausahaan,  kerumahtanggaan, kearsipan dan 

dokumentasi RSUD Pratama Lemito, 

e. pembinaan dan pengelolaan kepegawaian di lingkungan RSUD 

Pratama Lemito, 

fl. pelaksanaan urusan organisasi dan tatalaksana di lingkungan RSUD 

Pratama Lemito, 

g. pelaksanaan koordinasi pengelolaan administrasi keuangan di 

lingkungan RSUD Pratama Lemito, 

h. pengelolaan barang milik Daerah di lingkungan RSUD Pratama 

Lemito, 

i.  pengoordinasian dan penyusunan bahan publikasi serta hubungan 

masyarakat, 

j. penyusunan bahan rancangan peraturan perundangundangan dan 

fasilitasi bantuan hukum dilingkungan RSUD Pratama Lemito, 

k. pelaksanaan koordinasi pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

kebijakan di lingkungan RSUD Pratama Lemito, 

Il. penyusunan pelaporan pelaksanaan kebijakan dilingkungan 

RSUD Pratama Lemito, dan 

m. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Direktur. 

Bagian Ketiga 

Seksi Pelayanan Medis dan Keperawatan 

Pasal 15 

Seksi pelayanan medis dan keperawatan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf c, dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur. 
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(2) Kepala seksi pe layanan  m edis d an  keperaw atan  sebagaim ana d im aksud  

pada  ayat (1) m em punyai tu g as  m elak san ak an  pelayanan m edis dan  

keperaw atan  te rm asu k  u n it fungsional in sta lasi yang  m eliputi :

a. Pelayanan m edis raw at ja la n  dan  raw at inap  yang terdiri a ta s  :

1. Poliklinik;

a. poli um um ;

b. poli gigi;

c. poli anak ;

d. poli bedah;

e. poli interna;

f. poli obsgyn;

g. poli m ata; dan

h. p o lijan tu n g .

2. Rawat d a ru ra t;

3. Peraw atan in terna;

4. Peraw atan  anak ;

5. Peraw atan  bedah;

6 . K ebidanan;

7. ICU/ICCU;

8 . NICU; dan

9. In sta lasi O K /pem ulihan;

b. sistem  p en ca ta tan  rekam  m edis;

(3) Dalam  m elaksanakan  tu g as sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2), kepala 

seksi pe layanan  m edis dan  keperaw atan  m enyelenggarakan fungsi :

a. m em pelajari kebijakan D irektur, recan a  kerja  lingkup pelayanan, 

p e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an  yang terka it di b idang k eseh a tan  

sebagai pedom an dalam  m elaksanakan  tugas;

b. m enyusun  ren can a  kerja d an  anggaran  biaya di seksi pe layanan  

dengan m enganalisis u su la n  dari Unit Instalasi raw at inap dan  raw at 

jalan;

c. m enyusun  ta ta  kerja  di lingkungan  seksi pe layanan  yang m eliputi 

p e lak san aan  tugas, p end is tribusian  tu g as  dan  p en en tu an  target kerja  

baw ahan  se rta  pengendalian  pelaksanaannya;
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(2) 

(3) 

Kepala seksi pelayanan medis dan keperawatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan pelayanan medis dan 

keperawatan termasuk unit fungsional instalasi yang meliputi : 

a. Pelayanan medis rawat jalan dan rawat inap yang terdiri atas : 

1. Poliklinik, 

a. poli umum, 

“4 poli gigi, 

poli anak, 

poli bedah, 

poli interna, 

» 
9 

poli obsgyn, 

poli mata, dan 

bs 
M 

» 
@ 

poli jantung. 

.Rawat darurat, 

Perawatan interna, 

Perawatan anak, 

Perawatan bedah, 

Kebidanan, 

ICU/ICCU, 

. NICU, dan 

. Instalasi OK/pemulihan, 0
0
 

N
A
 
U
P
»
 

b. sistem pencatatan rekam medis, 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala 

seksi pelayanan medis dan keperawatan menyelenggarakan fungsi : 

a. mempelajari kebijakan Direktur, recana kerja lingkup pelayanan, 

peraturan perundang-undangan yang terkait di bidang kesehatan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas, 

b. menyusun rencana kerja dan anggaran biaya di seksi pelayanan 

dengan menganalisis usulan dari Unit Instalasi rawat inap dan rawat 

jalan, 

c. menyusun tata kerja di lingkungan seksi pelayanan yang meliputi 

pelaksanaan tugas, pendistribusian tugas dan penentuan target kerja 

bawahan serta pengendalian pelaksanaannya, 
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d. m enyusun  ren can a  p e lak san aan  program , b e rd asa rk an  ren can a  kerja  

dan  kebijakan yang ada;

e. m end istribusikan  tu g as  kepada  baw ahan  agar pekerjaan  d ap a t 

te rlaksana ;

f. m engkoordinasikan  p e lak san aan  program  dan  kegiatan pelayanan 

k eseh a tan  pada  in s ta lan si raw at inap, UGD, poliklinik;

g. m engkoord inasikan  b ah an , sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  dalam  

pen ingkatan  m u tu  pelayanan  k eseh a tan  be rd asa rk an  p e ra tu ran  

s ta n d a r  Pelayanan Minimal (SPM) u n tu k  pen ingkatan  kineija;

h. m engoordinasikan  p e lak san aan  tu g as yang ada  ka itannya  dengan 

u n it kerja  pe layanan  keseha tan ;

i. m engevaluasi d an  m eru m u sk an  kegiatan  p e lak san aan  program  di 

seksi pe layanan  k eseh a tan  dan  keperaw atan;

j. m engevaluasi kegiatan  baw ahan  se rta  tenaga m edis, tenaga  

keperaw atan  m elalui SKP u n tu k  pengem bangan  karier;

k. m elaksanakan  k e rja sam a /k em itraan  dengan un it

k e rja /in s ta n s i/le m b a g a  a ta u  p ihak  ketiga dibidang pelayanan 

k eseh a tan  sepan jang  tidak  b e rten tangan  dengan a tu ra n  yang ada;

l. m elak san ak an  tu g as  ked in asan  lain yang diberikan  oleh a ta san ;

(1) Seksi p enun jang  m edis dan  non m edis sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 9 ayat (1) h u ru f  d, dipim pin oleh seorang kepala  seksi yang 

b e rkedudukan  dibaw ah dan  bertanggungjaw ab kepada D irektur.

(2) Kepala seksi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m em punyai tugas:

a. Pelayanan penun jang  diagnostik  d an  penun jang  keperaw atan  yang

terdiri a ta s  :

1. Radiologi;

2. Laboratorium ;

3. USG/EKG;

4. Fisioteraphi;

Bagian Keem pat

Seksi Penun jang  Medis d an  Non Medis 

Pasal 16

Paraf

16

(1) 

(2) 

. menyusun rencana pelaksanaan program, berdasarkan rencana kerja 

dan kebijakan yang ada, 

. mendistribusikan tugas kepada bawahan agar pekerjaan dapat 

terlaksana, 

mengkoordinasikan pelaksanaan program dan kegiatan pelayanan 

kesehatan pada instalansi rawat inap, UGD, poliklinik, 

.mengkoordinasikan bahan, sarana dan prasarana dalam 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan berdasarkan peraturan 

standar Pelayanan Minimal (SPM) untuk peningkatan kinerja, 

.mengoordinasikan pelaksanaan tugas yang ada kaitannya dengan 

unit kerja pelayanan kesehatan, 

mengevaluasi dan merumuskan kegiatan pelaksanaan program di 

seksi pelayanan kesehatan dan keperawatan, 

. mengevaluasi kegiatan bawahan serta tenaga medis, tenaga 

keperawatan melalui SKP untuk pengembangan karier, 

. melaksanakan kerjasama/ kemitraan dengan unit 

kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga dibidang pelayanan 

kesehatan sepanjang tidak bertentangan dengan aturan yang ada, 

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan, 

Bagian Keempat 

Seksi Penunjang Medis dan Non Medis 

Pasal 16 

Seksi penunjang medis dan non medis sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf d, dipimpin oleh seorang kepala seksi yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur. 

Kepala seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas: 

a. Pelayanan penunjang diagnostik dan penunjang keperawatan yang 

terdiri atas : 

1. Radiologi, 

2 Laboratorium, 

3. USG/EKG, 

4 Fisioteraphi, 
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5. Farm asi;

6 . Gizi;

7. House Keeping; dan

8 . in sta lasi pem eliharaan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a n  RSUD P ratam a 

Lemito.

b. Pem eliharaan  S a ran a  P ra sa ran a  Medik d an  Non Medik.

(3) D alam  m elaksanakan  tu g as sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2), kepala

seksi m enyelenggarakan fungsi :

a. m enyusun  ren can a  operasional dan  program  kerja  di seksi pelayanan  

penunjang;

b. m engkoordinir p e n y u su n an  s ta n d a r  oprasional p rosedur di 

pelayanan  penunjang;

c. m engkoordinir keg iatan  pen ingkatan  p en g etah u an  dan  keteram pilan  

di pelayanan  penun jang  m edik m elalui pendid ikan  dan  pela tihan  

m au p u n  sosialisasi yang d iselenggarakan d id a lam /d ilu a r ru m ah  

sakit;

d. m engkoordinir pem eliharaan , peraw atan  kalibrasi pera la tan  

p enun jang  medik;

e. m engkoordinir p e m a n tau a n  m obilisasi dan  d istribusi pe ra la tan  

p enun jang  medik;

f. P enyusunan  k e b u tu h a n  sa ra n a  p ra sa ra n a  d an  logistik penun jang  

m edik beserta  pengadaannya  sebagai b ah an  rencana  pengadaan  

se rta  p e n y u su n an  laporannya;

g. m enganalisa  k e b u tu h a n  tenaga  penun jang  m edik b e rd asa rk an  

perkem bangan  pelayanan , sebagai m asu k an  dalam  p erencanaan  

k e b u tu h a n  pegawai;

h. m em an tau  dan  m engevaluasi keg iatan  pelayanan  penun jang  medik;

i. m elaksanakan  Koordinasi keg iatan  p enun jang  m edik dengan sub  

u n it kerja  lain  di lingkungan R um ah Sakit;

j. m elaksanakan  tu g as ked inasan  lain yang diberikan  oleh a ta san .
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(3) 

Farmasi, 

Gizi, 

House Keeping, dan 
Ba

 
PA
 

Pr
 

instalasi pemeliharaan sarana dan prasaranan RSUD Pratama 

Lemito. 

b. Pemeliharaan Sarana Prasarana Medik dan Non Medik. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepala 

seksi menyelenggarakan fungsi : 

a. menyusun rencana operasional dan program kerja di seksi pelayanan 

penunjang, 

b. mengkoordinir penyusunan standar oprasional prosedur di 

pelayanan penunjang, 

c. mengkoordinir kegiatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

di pelayanan penunjang medik melalui pendidikan dan pelatihan 

maupun sosialisasi yang diselenggarakan didalam/diluar rumah 

sakit, 

d. mengkoordinir pemeliharaan, perawatan kalibrasi peralatan 

penunjang medik, 

e. mengkoordinir pemantauan mobilisasi dan distribusi peralatan 

penunjang medik, 

f. Penyusunan kebutuhan sarana prasarana dan logistik penunjang 

medik beserta pengadaannya sebagai bahan rencana pengadaan 

serta penyusunan laporannya, 

g. menganalisa kebutuhan tenaga penunjang medik berdasarkan 

perkembangan pelayanan, sebagai masukan dalam perencanaan 

kebutuhan pegawai, 

h. memantau dan mengevaluasi kegiatan pelayanan penunjang medik, 

i. melaksanakan Koordinasi kegiatan penunjang medik dengan sub 

unit kerja lain di lingkungan Rumah Sakit, 

j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
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Bagian Kelima

Kelompok J a b a ta n  Fungsional 

Pasal 17

( 2 )

(3 )

( 1)
Kelompok J a b a ta n  Fungsional sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat

(1) h u ru f  e, m elak san ak an  tu g as  secara  profesional sesuai dengan ja b a ta n  

fungsional b e rd asa rk an  p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

Kelompok J a b a ta n  Fungsional sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), 

dalam  m elaksanakan  tugasnya  berada  di baw ah d an  bertanggung  jaw ab  

kepada D irektur.

Ju m la h  tenaga  fungsional sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), 

d iten tu k an  b e rd asa rk an  sifat, jen is , k e b u tu h a n  d an  beban keija.

Insta lasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  f, 

m erupakan  perangkat fungsional operasional RSUD Pratam a Lemito yang 

meliputi:

a. Pelayanan m edis raw at ja la n  d an  raw at inap  yang terdiri a ta s  :

1. in sta lasi raw at ja lan ;

a) poli um um ;

b) poli gigi;

c) poli anak ;

d) poli bedah;

e) poli interna;

f) poli obsgyn;

g) poli m ata; dan

h) poli jan tu n g .

2 . in sta lasi raw at d a ru ra t;

3. in sta lasi peraw atan  in terna;

4. in sta lasi peraw atan  anak;

5. in sta lasi peraw atan  bedah;

6 . in sta lasi keb idanan;

Bagian Keenam

Insta lasi D an U nit Pelayanan Fungsional 

Pasal 18

P ara f

18

(2) 

(3) 

(1) 

Bagian Kelima 

Kelompok Jabatan Fungsional 

Pasal 17 

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf e, melaksanakan tugas secara profesional sesuai dengan jabatan 

fungsional berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Direktur. 

Jumlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

ditentukan berdasarkan sifat, jenis, kebutuhan dan beban kerja. 

Bagian Keenam 

Instalasi Dan Unit Pelayanan Fungsional 

Pasal 18 

Instalasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf f, 

merupakan perangkat fungsional operasional RSUD Pratama Lemito yang 

meliputi: 

a. Pelayanan medis rawat jalan dan rawat inap yang terdiri atas : 

1. instalasi rawat jalan, 

a) 

b) 

c) 

d) 

e) 

9 

g) 

h) 

N
I
 

3.
 
e
n
 

poli umum, 

poli gigi, 

poli anak, 

poli bedah, 

poli interna, 

poli obsgyn, 

poli mata, dan 

poli jantung. 

instalasi rawat darurat, 

instalasi perawatan interna, 

instalasi perawatan anak, 

instalasi perawatan bedah, 

instalasi kebidanan: 

Part — 
loro 
  

          

18



7. ICU/ICCU;

8 . NICU; dan

9. In sta lasi O K /pem ulihan ; d an

10. Sistem  P enca ta tan  Rekam  Medik

b. Pelayanan p enun jang  diagnostik  d an  p en u n jan g  keperaw atan  yang 

terdiri a ta s  :

1. In sta lasi radiologi;

2. In sta lasi laboratorium ;

3. Insta lasi USG/EKG;

4. Insta lasi fisioteraphi;

5. Insta lasi farm asi;

6 . In sta lasi gizi;

7. Insta lasi house  keeping; dan

8 . in sta lasi pem eliharaan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a n  RSUD Pratam a 

Lemito.

2. In sta lasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) dipim pin oleh seorang 

kepala dalam  ja b a ta n  fungsional yang d iangkat dengan  K eputusan  

D irektur.

Bagian K etujuh 

Komite Medik 

Pasal 19

(1) Komite Medik sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 9 ay a t (1) h u ru f  g, 

m erupakan  u n su r  organ isasi yang m em punyai tanggung jaw ab  u n tu k  

m enerapkan  ta ta  kelola k lin is yang baik  (good clinical governance).

(2) Komite Medik sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ib en tu k  dan  

bertanggungjaw ab kepada  D irektur.

Pasal 20

(1) Komite Medik sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 19, b e rtu g as 

m en ingkatkan  profesionalism e sta f m edis yang bekeija  di ru m ah  sak it 

dengan  cara:

a. m elakukan  kredensial bagi se lu ru h  s ta f m edis yang ak an  m elakukan  

pelayanan  m edis di ru m ah  sakit;
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(1) 

(2) 

(1) 

Ts ICUJ/ICCU: 

8. NICU, dan 

9. Instalasi OK/pemulihan, dan 

10. Sistem Pencatatan Rekam Medik 

b. Pelayanan penunjang diagnostik dan penunjang keperawatan yang 

terdiri atas : 

Instalasi radiologi, 

Instalasi laboratorium, 

Instalasi USG/EKG, 

Instalasi fisioteraphi, 

Instalasi farmasi, 

Instalasi gizi, 

Instalasi house keeping, dan 
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instalasi pemeliharaan sarana dan prasaranan RSUD Pratama 

Lemito. 

Instalasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh seorang 

kepala dalam jabatan fungsional yang diangkat dengan Keputusan 

Direktur. 

Bagian Ketujuh 

Komite Medik 

Pasal 19 

Komite Medik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf g, 

merupakan unsur organisasi yang mempunyai tanggung jawab untuk 

menerapkan tata kelola klinis yang baik (good clinical governance). 

Komite Medik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk dan 

bertanggungjawab kepada Direktur. 

Pasal 20 

Komite Medik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19, bertugas 

meningkatkan profesionalisme staf medis yang bekerja di rumah sakit 

dengan cara: 

a. melakukan kredensial bagi seluruh staf medis yang akan melakukan 

pelayanan medis di rumah sakit, 
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b. m em elihara m u tu  profesi s ta f  m edis; dan

c. m enjaga disiplin, etika, dan  perilaku profesi s ta f  m edis.

(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as k redensia l sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat

(1) h u ru f  a, Komite Medik m enyelenggarakan fungsi:

a. p en y u su n an  d an  pengkom pilasian dafta r kew enangan klinis sesuai 

dengan  m asu k an  dari kelom pok s ta f  m edis b e rd asa rk an  norm a 

keprofesian yang berlaku;

b. penyelenggaraan pem eriksaan  d an  pengkajian  kom petensi,

k e seh a tan  fisik d an  m ental, perilaku , dan  etika  profesi;

c. evaluasi d a ta  pendid ikan  profesional kedokteran  a ta u  kedokteran  gigi 

berkelan ju tan ;

d. w aw ancara  te rh ad ap  pem ohon kew enangan klinis;

e. penila ian  dan  p em u tu san  kew enangan klinis yang adekuat;

f. pe laporan  hasil pen ila ian  kredensia l dan  m enyam paikan  

rekom endasi kew enangan klinis kepada  kom ite medik;

g. p e lak san aan  p roses rekredensial pada  sa a t berakh irnya  m asa  

berlaku  su ra t pen u g asan  klinis d an  ad an y a  perm in taan  dari kom ite 

medik; dan

h. rekom endasi kew enangan klinis d an  penerb itan  su ra t pen u g asan  

klinis.

(3) D alam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f

b, Komite Medik m enyelenggarakan fungsi:

a. p e lak san aan  au d it m edis;

b. rekom endasi pertem uan  ilm iah in te rnal dalam  rangka  pendid ikan  

b erke lan ju tan  bagi s ta f  m edis;

c. rekom endasi kegiatan  ekste rna l dalam  rangka pendidikan 

b erke lan ju tan  bagi s ta f  m edis RSUD P ra tam a Lemito; dan

d. rekom endasi p roses pendam pingan  [proctoring) bagi s ta f  m edis yang 

m e m b u tu h k an .

(4) Dalam  m elaksanakan  tu g as sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c,

Komite Medis m enyelenggarakan fungsi:

a. pem binaan  etika  d an  disiplin profesi kedokteran;

b. pem eriksaan  s ta f  m edis yang d iduga m elakukan  pelanggaran  

disiplin;
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(2) 

(3) 

(4) 

b. 

Cc. 

memelihara mutu profesi staf medis: dan 

menjaga disiplin, etika, dan perilaku profesi staf medis. 

Dalam melaksanakan tugas kredensial sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a, Komite Medik menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan dan pengkompilasian daftar kewenangan klinis sesuai 

dengan masukan dari kelompok staf medis berdasarkan norma 

keprofesian yang berlaku, 

penyelenggaraan pemeriksaan dan pengkajian kompetensi, 

kesehatan fisik dan mental, perilaku, dan etika profesi, 

evaluasi data pendidikan profesional kedokteran atau kedokteran gigi 

berkelanjutan, 

wawancara terhadap pemohon kewenangan klinis, 

penilaian dan pemutusan kewenangan klinis yang adekuat, 

pelaporan hasil penilaian kredensial dan menyampaikan 

rekomendasi kewenangan klinis kepada komite medik, 

pelaksanaan proses rekredensial pada saat berakhirnya masa 

berlaku surat penugasan klinis dan adanya permintaan dari komite 

medik, dan 

rekomendasi kewenangan klinis dan penerbitan surat penugasan 

klinis. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b, Komite Medik menyelenggarakan fungsi: 

a. 

b. 

pelaksanaan audit medis, 

rekomendasi pertemuan ilmiah internal dalam rangka pendidikan 

berkelanjutan bagi staf medis, 

rekomendasi kegiatan eksternal dalam rangka pendidikan 

berkelanjutan bagi staf medis RSUD Pratama Lemito, dan 

rekomendasi proses pendampingan (proctoring) bagi staf medis yang 

membutuhkan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, 

Komite Medis menyelenggarakan fungsi: 

a. 

l. 

pembinaan etika dan disiplin profesi kedokteran, 

pemeriksaan staf medis yang diduga melakukan pelanggaran 

disiplin, 
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c. rekom endasi pend isip linan  pelaku profesional di RSUD Pratam a 

Lemito; dan

d. pem berian  n a se h a t a ta u  pertim bangan  dalam  pengam bilan 

k e p u tu sa n  etis pad a  a su h a n  m edis pasien.

Bagian Kedelapan 

Komite K eperaw atan 

Pasal 21

(1) Komite K eperaw atan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  

h, m erupakan  u n su r  keperaw atan  yang  m em punyai tanggung  jaw ab  

u n tu k  m enerapkan  ta ta  kelola klinis yang  baik  (good clinical governance) 

agar m u tu  pelayanan  keperaw atan  dan  pelayanan  keb idanan  berorientasi 

pad a  keselam atan  pasien.

(2) Komite K eperaw atan sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d iben tuk  dan  

bertanggungjaw ab kepada D irektur.

Bagian Kesem bilan 

S a tu an  Pem eriksaan  In ternal 

Pasal 22

(1) S a tu an pem eriksaan in ternal sebagaim ana d im aksud

dalam Pasal 9 ayat (1) h u ru f  i m erupakan  u n su r

organisasi yang be rtu g as m elaksanakan  pem eriksaan

au d it k ineija  in te rnal ru m ah  sak it

(2) S a tu an pem eriksaan in ternal sebagaim ana d im aksud

pada ayat (1) berada di baw ah d an  bertanggung jaw ab

kepada kepala R um ah Sakit a ta u  d irek tu r R um ah

Sakit.

(3) Dalam m elaksanakan tugas sebagaim ana dim aksud

dalam Pasal 21 ayat (1), sa tu a n  pem eriksaan in ternal

m enyelenggarakan fungsi:

a. p em an tau an  dan evaluasi p e lak san aan  :m anajem en

risiko di u n it kerja  ru m ah  sakit;

P ara f
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c. rekomendasi pendisiplinan pelaku profesional di RSUD Pratama 

Lemito, dan 

d. pemberian nasehat atau pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan etis pada asuhan medis pasien. 

Bagian Kedelapan 

Komite Keperawatan 

Pasal 21 

(1) Komite Keperawatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 

h, merupakan unsur keperawatan yang mempunyai tanggung jawab 

untuk menerapkan tata kelola klinis yang baik (good clinical governance) 

agar mutu pelayanan keperawatan dan pelayanan kebidanan berorientasi 

pada keselamatan pasien. 

(2) Komite Keperawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibentuk dan 

bertanggungjawab kepada Direktur. 

Bagian Kesembilan 

Satuan Pemeriksaan Internal 

Pasal 22 

(1) Satuan pemeriksaan internal sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i merupakan unsur 

organisasi yang bertugas melaksanakan pemeriksaan 

audit kinerja internal rumah sakit 

(2) Satuan pemeriksaan internal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada kepala Rumah Sakit atau direktur Rumah 

Sakit. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 21 ayat (1), satuan pemeriksaan internal 

menyelenggarakan fungsi: 

a. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan manajemen 

risiko di unit kerja rumah sakit, 
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b. pen ila ian  te rh ad ap  sistem  pengendalian , pengelolaan,

d an  p em an tau an  efektifitas d an  efisiensi sistem  dan

p rosedu r dalam  bidang adm in istras i pelayanan , se rta  

adm in istrasi um um  d an  keuangan;

c. p e lak san aan  tugas k h u su s  dalam  lingkup

pengaw asan  in te rn  yang d itugaskan  oleh kepala 

R um ah Sakit a ta u  d irek tu r R um ah Sakit;

d. p e m an tau an  p e lak san aan  dan  ke tepatan  p e lak san aan  

tin d ak  lan ju t a ta s  laporan  hasil audit; dan

e. pem berian  konsu ltasi, advokasi, pem bim bingan, dan

pendam pingan  dalam  p e laksanaan  kegiatan

operasional ru m ah  sakit.

Dewan Pengaw as 

Pasal 23

(1) Dewan Pengaw as sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (1) h u ru f  j 

m erupakan  u n it n o n s tru k tu ra l yang bersifat independen, d iben tuk  

dan  bertanggung jaw ab  kepada B upati sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e rundang -undangan .

(2) Dewan Pengaw as d iben tuk  pad a  sa a t R um ah Sakit su d a h  m enerapkan  

Pola Pengelolaan K euangan B adan  L ayanan Um um  D aerah (PPK-BLUD).

(3) Dewan Pengaw as d iangkat dan  d iberhen tikan  oleh B upati sesua i dengan 

K eten tuan  P erundang  -  U ndangan.

BAB V

TATA KERJA 

Pasal 24

(1) Dalam  m elaksanakan  tu g as  dan  fungsinya, D irek tur dan  setiap  p im pinan 

p ad a  RSUD P ratam a Lemito wajib m enerapkan  prinsip  koordinasi, 

in tegrasi, sinkron isasi, d an  sim plifikasi sesua i dengan kew enangan dan  

tu g as m asing-m asing.

(2) Setiap p im pinan pada  RSUD P ra tam a Lemito bertanggungjaw ab 

m em im pin d an  m engkoord inasikan  baw ahannya  dan  m em berikan 

bim bingan se rta  p e tu n ju k  p e lak san aan  tugas.
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b. penilaian terhadap sistem pengendalian, pengelolaan, 

dan — pemantauan efektifitas — dan efisiensi sistem dan 

prosedur dalam bidang administrasi pelayanan, serta 

administrasi umum dan keuangan, 

Cc. pelaksanaan tugas khusus dalam lingkup 

pengawasan intern yang ditugaskan oleh kepala 

Rumah Sakit atau direktur Rumah Sakit: 

d. pemantauan pelaksanaan dan ketepatan pelaksanaan 

tindak lanjut atas laporan hasil audit, dan 

e. pemberian konsultasi, advokasi, pembimbingan, dan 

pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional rumah sakit. 

Dewan Pengawas 

Pasal 23 

(1) Dewan Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf j 

merupakan unit nonstruktural yang bersifat independen, dibentuk 

dan bertanggung jawab kepada Bupati sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Dewan Pengawas dibentuk pada saat Rumah Sakit sudah menerapkan 

Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). 

(3) Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Bupati sesuai dengan 

Ketentuan Perundang — Undangan. 

BAB V 

TATA KERJA 

Pasal 24 

(1) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktur dan setiap pimpinan 

pada RSUD Pratama Lemito wajib menerapkan prinsip koordinasi, 

integrasi, sinkronisasi, dan simplifikasi sesuai dengan kewenangan dan 

tugas masing-masing. 

(2) Setiap pimpinan pada RSUD Pratama Lemito bertanggungjawab 

memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya dan memberikan 

bimbingan serta petunjuk pelaksanaan tugas. 
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(3) D irektur dalam  m elak san ak an  tu gasnya  berada  dibaw ah dan  

bertanggungjaw ab kepada Kepala D inas K esehatan.

(4) Setiap  p im pinan  dan  kelom pok ja b a ta n  fungsional, pe laksana, Komite 

Medik, Komite K eperaw atan, S a tu a n  Pem eriksaan  In ternal dan  Insta lasi 

di lingkungan UPTD RSUD P ra tam a Lemito wajib m engikuti, m em atuh i 

p e tu n ju k  d an  bertanggungjaw ab kepada d irek tu r, se rta  m enyam paikan  

laporan  secara  berkala  tep a t w aktu .

(5) D irek tur bila m engadakan  p e ru b a h a n -p e ru b a h an  kebijakan m au p u n  

tekn is terlebih  d ah u lu  agar d ia ju k a n /d ik o n su lta s ik a n  kepada Kepala 

D inas K esehatan.

BAB VI

ESELONISASI 

Pasal 25

(1) D irek tur m eru p ak an  ja b a ta n  s tru k tu ra l eselon Ill.b a ta u  ja b a ta n  

adm in istra to r.

(2) Kepala su b  bagian  dan  kepala seksi m eru p ak an  ja b a ta n  pengaw as a ta u  

eselon IV.a.

BAB VII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 26

(1) Pem binaan d an  pengaw asan  penyelenggaraan UPTD RSUD P ra tam a

Lemito Kelas D d ilakukan  oleh Menteri, G ubernu r dan  B upati, sesua i 

dengan kew enangan d an  k e ten tu an  p e rundang -undangan .

(2) Pem binaan d an  pengaw asan  UPTD RSUD P ratam a Lemito Kelas D

sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1), d ilakukan  dengan m elibatkan  

organisasi profesi d an  asosiasi p e ru m ah sak itan  sesua i dengan

kew enangan, tu g as  dan  fungsinya.

(3) B upati dalam  m elak san ak an  pem binaan  dan  pengaw asan d ap a t

m engam bil tin d ak an  ad m in istra tif sesua i dengan  kew enangan dan

k e ten tu an  p e rundang -undangan .
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(4) 

(1) 

(1) 

(2) 

(3) 

Direktur dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Kesehatan. 

Setiap pimpinan dan kelompok jabatan fungsional, pelaksana, Komite 

Medik, Komite Keperawatan, Satuan Pemeriksaan Internal dan Instalasi 

di lingkungan UPTD RSUD Pratama Lemito wajib mengikuti, mematuhi 

petunjuk dan bertanggungjawab kepada direktur, serta menyampaikan 

laporan secara berkala tepat waktu. 

Direktur bila mengadakan perubahan-perubahan kebijakan maupun 

teknis terlebih dahulu agar diajukan/dikonsultasikan kepada Kepala 

Dinas Kesehatan. 

BAB VI 

ESELONISASI 

Pasal 25 

Direktur merupakan jabatan struktural eselon III.b atau jabatan 

administrator. 

Kepala sub bagian dan kepala seksi merupakan jabatan pengawas atau 

eselon IV.a. 

BAB VII 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 26 

Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan UPTD RSUD Pratama 

Lemito Kelas D dilakukan oleh Menteri, Gubernur dan Bupati, sesuai 

dengan kewenangan dan ketentuan perundang-undangan. 

Pembinaan dan pengawasan UPTD RSUD Pratama Lemito Kelas D 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan dengan melibatkan 

organisasi profesi dan asosiasi perumahsakitan sesuai dengan 

kewenangan, tugas dan fungsinya. 

Bupati dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan dapat 

mengambil tindakan administratif sesuai dengan kewenangan dan 

ketentuan perundang-undangan. 
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(4) T indakan  adm inistrative sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) d ap a t 

be ru p a  lisan , te rtu lis  sam pai dengan  p en cab u tan  izin penyelenggaraan 

UPTD RSUD P ratam a Lemito Kelas D, sesua i k e ten tu an  perundang- 

u ndangan .

BAB VII 

PEMBIAYAAN 

Pasal 27

Pem biayaan UPTD RSUD P ra tam a Lemito d itu an g k an  pada  Anggaran B elanja 

D aerah K abupaten  Pohuw ato.

BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 28

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  

B upati ini dengan  penem patannya  dalam  B erita D aerah K abupaten Pohuw ato.

D itetapkan di M arisa 

pada  tanggal 7 A p r i l  2022 

BUPATI POHUWATO,

D iundangkan  di M arisa 

pada  tanggal ? A p r i l  2022

BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2022 NOMOR... 12
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(4) Tindakan administrative sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat 

berupa lisan, tertulis sampai dengan pencabutan izin penyelenggaraan 

UPTD RSUD Pratama Lemito Kelas D, sesuai ketentuan perundang- 

undangan. 

BAB VII 

PEMBIAYAAN 

Pasal 27 

Pembiayaan UPTD RSUD Pratama Lemito dituangkan pada Anggaran Belanja 

Daerah Kabupaten Pohuwato. 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 28 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pohuwato. 

Ditetapkan di Marisa 

pada tanggal 7 April 2022 

BUPATI POHUWATO, 

SAIPUL A. MBUINGA 

pada tanggal 3 Apri1 2022 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN POHUWATO, 

Diundangkan di Marisa 

    

    SKANDAR DATAU 

BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2022 NOMOR...12 

  

PARAH KOORDINASI 
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR : 12 TAHUN 2022

TANGGAL : 7 A p r i l  2022

TENTANG : PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PRATAMA LEMITO PADA 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN POHUWATO.

BUPATI POHUWATO,
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POHUWATO 

  

  

    
  

  

  

  

    

  

  
  

  

    
  

  

  

  

  

    
    

  

    
  

  

  

    
  

  

    
  

  

  

NOMOR 12 TAHUN 2022 

TANGGAL 7 April 202? 

TENTANG PEMBENTUKAN  UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PRATAMA LEMITO PADA 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN POHUWATO. 

DIREKTUR 

KOMITEMEDIK ja anna nana DEWAN PENGAWAS 

BO AAA SPI 
KEPERAWATAN 

Ba SUB BAGIAN 
aa TATA USAHA 

JABATAN 
FUNGSIONAL 

SEKSI PELAYANAN SEKSI PENUNJANG 
MEDIS DAN MEDIS DAN NON 

KEPERAWATAN MEDIS 

BUPATI POHUWATO, 

SAIPUL A. MBUINGA 

PARAF KOPROTNASI 
Kasubag AAS » (Kabag .. Dry ai Sa Asistenk..KAmuw Iwan Sekda Wabup 
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